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Abstract. This research to find out to describe the ability to understand concepts of male and female students in
class VIII of SMP Negeri 3 Sungguminasa in solving geometry problems. The type of research used is describtive
research with a qualitative approach. The subjects in this research was students of class VIII.D SMP Negeri 3
Sungguminasa as many as 2 students, 1 male students and 1 female students who were selected based on the data
of the highest report card scores. The instrument used is a concept understanding test and interview guidelines.
The results showed that there were differences in the ability to understand concepts between female students and
male students with the following descriptions: (1) the ability to understand concepts of female students in the
triangle material was able to meet 5 indicators of understanding the concept of interpretting, exemplifying,
summarizing, inferring, comparing and not fulfilling 2 indicators of understanding the concept of classifying and
explaining. (2) the concept understanding ability of male students in the triangle material is able to meet the 4
indicators of understanding the concept of interpretting, exemplifying, classifying, inferring and not meeting the
3 indicators of understanding the concept of summarizing, comparing, and explaining. Thus it can be said that
female students have a better understanding of concepts than male students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa laki-laki dan
siswa perempuan kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa dalam menyelesaikan soal geometri. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI11.D SMP Negeri 3 Sungguminasa sebanyak 2 siswa yaitu 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan
yang dipilih berdasarkan data nilai rapor tertinggi. Instrumen yang digunakan yaitu tes pemahaman konsep dan
pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
antara siswa perempuan dan siswa laki-laki dengan uraian: (1) kemampuan pemahaman konsep siswa perempuan
pada materi segitiga mampu memenuhi 5 indikator pemahaman konsep menginterpretasi, memberi contoh,
menyebutkan menyatakan, membandingkan dan tidak memenuhi 2 indikator pemahaman konsep
mengklasifikasikan dan menjelaskan. (2) kemampuan pemahaman konsep siswa laki-laki pada materi segitiga
mampu memenuhi 4 indikator pemahaman konsep menginterpretasi, memberi contoh, mengklasifikasikan,
menyatakan dan tidak memenuhi 3 indikator pemahaman konsep menyebutkan, membandingkan, dan
menjelaskan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa perempuan memiliki pemahaman konsep yang baik
daripada siswa laki-laki.

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep; Geometri; Perbedaan Gender

PENDAHULUAN

Matematika termasuk salah satu ilmu pengetahuan dan bidang studi yang diajarkan
pada jenjang pendidikan baik di SD, SMP, SMA, maupun perguruan tinggi. limu pengetahuan
ini memiliki peran yang cukup besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Menurut
(Annajmi, 2016) kemajuan dan perkembangan tersebut berkaitan dengan cara dan kemampuan
berpikir dimana pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir. Menurut (Purwosusilo, 2014) matematika
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merupakan disiplin ilmu yang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan disiplin ilmu
yang lainnya. Karakteristik dari matematika yaitu disiplin ilmu yang memiliki objek, abstrak,
objek/konsep saling berkaitan dan bersifat hirarkis serta konsisten, pembahasannya
memerlukan keterampilan algoritma dan perhitungan serta dapat diterapkan dalam berbagai
aspek ilmu maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari matematika dibutuhkan
pemahaman yang baik, sehingga apabila memiliki pemahaman yang baik tentang suatu hal,
maka akan memberikan hasil yang lebih baik pula.

Pemahaman memiliki peran yang sangat penting untuk mengukur pengetahuan
seseorang terhadap suatu materi. Pentingnya pemahaman juga berpotensi kuat dan bertahan
lama dalam proses mental dalam ingatan manusia sebagai landasan yang akan membangun
pengetahuan individu. Menurut (Husniati, dkk. 2019) pemahaman matematika diartikan
sebagai aktivitas mental seseorang dalam menghubungkan konsep matematika yang sedang
dipelajari dengan skema yang telah dimiliki sebelumnya sehingga menghasilkan jaringan antar
konsep matematika. Menurut (Cahani, dkk. 2021) pemahaman konsep merupakan kemampuan
siswa dalam sejumlah aspek penguasaan pembelajaran dimana siswa tidak hanya mengetahui
dan mengingat konsep yang dipelajari tetapi juga mampu menemukan dan menjelaskan,
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan
pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Pola pembelajaran teori,
pemberian contoh soal dan latihan merupakan cara mengembangkan pembelajaran
matematika. Biasanya siswa hanya mencatat apa yang disampaikan oleh guru tanpa memahami
konsep ketika diberi soal latihan meski melihat buku catatannya sendiri. Hal ini terlihat dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, siswa selalu menyelesaikan permasalahan tersebut runtut
sama seperti cara atau langkah-langkah penyelesaian yang diberikan oleh guru.

Salah satu materi dalam mata pelajaran yang matematika yang biasa digunakan untuk
melihat pemahaman konsep siswa adalah geometri. (Muhassanah, dkk. 2014) menjelaskan
bahwa dalam mempelajari geometri, siswa membutuhkan suatu konsep yang matang sehingga
siswa mampu menerapkan keterampilan geometri yang dimiliki seperti memvisualisasikan,
mengenal bermacam-macam gambar bangun datar dan bangun ruang, mendeskripsikan
gambar, dan kemampuan untuk mengenal perbedaan dan kesamaan antar bangun geometri.
Pada dasarnya siswa harus memahami betul makna dari pembelajaran yang diajarkan, apalagi
ketika pemahaman dasar yang dimiliki sangatlah kurang sehingga menyebabkan siswa
kesulitan dalam menerima atau memahami pokok bahasan selanjutnya.

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari dan memahami matematika,

antara lain kemauan, kemampuan, dan kecerdasan tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa,
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kurikulum, dan metode penyajiannya. Faktor yang tak kalah pentingnya adalah perbedaan
gender. Menurut (Amir, 2013) perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan
mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar sehingga siswa yang berbeda gender
memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari matematika. Salah satu perbedaannya terletak
dari bagaimana cara siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal. Beberapa
temuan menunjukkan cara belajar antara siswa laki-laki dan perempuan yang cukup terlihat
jelas perbedaannya, yaitu dalam hal strategi belajar, dimana perempuan dikenal lebih senang
untuk mencatat dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini juga berpengaruh dalam hasil
belajarnya. Menurut Krutetski (Paipinan, 2015) memaparkan bahwa dalam pembelajaran
matematika terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki lebih baik dalam hal
bernalar sedangkan perempuan lebih cermat dan teliti. Sehingga dapat dikatakan perbedaan
gender menjadi salah satu perbedaan pola pikir antara perempuan dan laki-laki.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep dalam menyelesaikan Soal Geometri

Berdasarkan Perbedaan Gender pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep dalam menyelesaikan
soal geometri berdasarkan perbedaan gender pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sungguminasa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.D SMP Negeri 3 Sungguminasa
dengan 2 subjek penelitian yaitu 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan yang dipilih
berdasarkan nilai rapor sebagai data kemampuan awal dan berdasarkan pertimbangan guru
mata pelajaran matematika. Teknik pengumpulan data berupa tes pemahaman konsep dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sungguminasa adalah sebagai
berikut:
1. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Hasil Wawancara Subjek Perempuan
(SP)
Berikut ini hasil tes kemampuan pemahaman konsep SP dalam menyelesaikan soal

materi segitiga:
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a. Menginterpretasi (Interpretting)

I Conafiotis Seaten camisy oty untas, Wander \paju

Gambar 1 Hasil Tes SP Nomor 1
Berdasarkan hasil tes SP di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator
menginterpretasi (Interpretting) SP telah memenuhi indikator pemahaman konsep yang
pertama yaitu menginterpretasi bangun-bangun bentuk segitiga yang dapat dibayangkan
atau dilihat secara langsung, dengan menemukan benda di sekitarnya yang berbentuk

segitiga.

b. Memberi Contoh (Exemplifying)

2. Loaida <cama  tak

bir,

Gambar 2 Hasil Tes SP Nomor 2
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator memberi contoh (Exemplifying) SP telah

memenuhi indikator pemahaman konsep yang kedua yaitu memberikan contoh segitiga
dalam bentuk gambar, dengan menggambar segitiga sama kaki sesuai maksud dari soal

dengan cara mengukur menggunakan penggaris.

c. Mengklasifikasikan (Classifying)

.Sk Sama S
(a.e))
e EAA. Samna kAl
Ced
SO Se\vawarS)
(EVSPS N

Gambar 3 Hasil Tes SP Nomor 3
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator mengklasifikasikan (Classifying) SP belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yang ketiga yaitu mengklasifikasikan gambar
segitiga berdasarkan jenisnya, karena SP belum mampu membedakan yang merupakan

segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga sebarang.
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d. Menyebutkan (Summarizing)
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= MO8 waevnnies SO MBU Suveky
Gambar 4 Hasil Tes SP Nomor 4
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator menyebutkan (Summarizing) SP telah
memenuhi indikator pemahaman konsep yang keempat yaitu menyebutkan ciri-ciri dan
jenis segitiga, dengan menuliskan beberapa ciri-ciri yang dimiliki segitiga sama sisi,

segitiga sama kaki, dan segitiga sebarang dengan benar.

e. Menyatakan (Inferring)

650190 0I0h byman ftar gy e 3 ot oo 3Lk sl
Gambar 5 Hasil Tes SP Nomor 5
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator menyatakan (Inferring) SP telah memenuhi
indikator pemahaman konsep yang kelima yaitu menyatakan pengertian segitiga, dengan
mengingat informasi penjelasan yang diterimanya bahwa segitiga adalah bangun datar

yang memiliki 3 sisi dan 3 titik sudut.

f. Membandingkan (Comparing)

b CetSomaan
\ MemPundan 3 Jumiaw S

Y memPUAROL Jumlak AUt Yang Sama Waku Qp

Perto daan
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fam fakn memigge 2 Sudud Yang \esamea amnci
Gambar 6 Hasil Tes SP Nomor 6
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator membandingkan (Comparing) SP telah

memenuhi indikator pemahaman konsep yang keenam yaitu mengidentifikasi perbedaan
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yang terdapat pada setiap jenis segitiga, dengan menuliskan persamaan dan perbedaan

yang terdapat pada segitiga sama sisi dan segitiga sama kaki.

g. Menjelaskan (Explaining)

1, 'flcl‘»‘t.closof\r\%a MemiLlee fanyomy S Yong beryedd

Gambar 7 hasil Tes SP Nomor 7
Berdasarkan hasil tes SP pada indikator menjelaskan (Explaining) SP belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yang ketujuh yaitu menjelaskan hubungan sebab
akibat dari segitiga, karena SP belum menyelesaikan soal dengan benar dan SP juga belum

memahami dengan baik maksud dari soal.

2. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep dan Hasil Wawancara Subjek Laki-laki (SL)
Berikut ini hasil tes kemampuan pemahaman konsep SL dalam menyelesaikan soal
materi segitiga:
a. Menginterpretasi (Interpretting)

~

. kue E%H%aﬁeﬂﬁgohs Se%(id‘ga >‘\(0\7\"-:v\ |aly ke S

Gambar 8 Hasil Tes SL Nomor 1
Berdasarkan hasil tes SL di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator
menginterpretasi (Interpretting) SL telah memenuhi indikator pemahaman konsep yang
pertama yaitu menginterpretasi bangun-bangun bentuk segitiga yang dapat dibayangkan
atau dilihat secara langsung, dengan menemukan benda disekitarnya yang berbentuk
segitiga.

b. Memberi Contoh (Exemplifying)

2 serkiQo sama leakt

c
A\

A B

Gambar 9 Hasil Tes SL Nomor 2
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Berdasarkan hasil tes SL pada indikator memberi contoh (Exemplifying) SL telah
memenuhi indikator pemahaman konsep yang kedua yaitu memberikan contoh segitiga
dalam bentuk gambar, dengan menggambar segitiga sama kaki dengan benar dengan cara

mengukur menggunakan penggaris.

c. Mengklasifikasikan (Classifying)

3- Seg(bg_\c,\ SO0 SrsT Zouye
~Segt Lt Sama lealdz by
Segddgo Sehrong =d

Gambar 10 Hasil Tes SL Nomor 3
Berdasarkan hasil tes SL pada indikator mengklasifikasikan (Classifying) SL telah
memenuhi indikator pemahaman konsep yang ketiga yaitu mengklasifikasikan gambar
segitiga berdasarkan jenisnya. SL mampu mengelompokkan segitiga sama sisi, segitiga

sama kaki, dan segitiga sebarang dengan benar.

d. Menyebutkan (Summarizing)
4, &q&&%u Soma Gisis SP%MQ Song, +41 ‘c,qv;g\rtl‘\ig SoMe Sy
ge‘gN%c\ gayrakold: 1W§ syl
Sc%Ma Se‘o&ung-.gbkf‘( guiww Hi%c\k Soma_pandangy
Gambar 11 Hasil Tes SL Nomor 4
Berdasarkan hasil tes SL pada indikator menyebutkan (Summarizing) SL belum

memenuhi indikator pemahaman konsep yang keempat yaitu menyebutkan ciri-ciri dan
jenis segitiga, karena SL belum mampu menyebutkan dengan benar ciri-ciri yang dimiliki

segitiga sama sisi, segitiga sama kaki dan segitiga sebarang.

e. Menyatakan (Inferring)
f, cekdo odalal b0un At ang wemiti 3 Lk ik dn 3 s

Gambar 12 Hasil Tes SL Nomor 5
Berdasarkan hasil tes SL pada indikator menyatakan (Inferring) SL telah memenuhi
indikator pemahaman konsep yang kelima yaitu menyatakan pengertian segitiga, dengan
menyatakan bahwa segitiga adalah bangun datar yang memiliki 3 titik sudut dan 3 sisi.
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f. Membandingkan (Comparing)

\

M \ RO

b \x-\g(vl\v(ov'.ﬁor o0 st Seqitt9a Sama Gsi dan Sefitag Somg lcaki Satng
panany

1 Fe\pééoov\: patong 5% Segi®a Sawa SISi dan 5t(;,4~«\p Somt kaki acoloh

\ {1 )
MeMPua: Patlerd Stei Gana Hoak Sawm
Yot Pall M-S ey L Sama,

Gambar 13 Hasil Tes SL Nomor 6
Berdasarkan hasil tes SL pada indikator membandingkan (Comparing) SL belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yang keenam yaitu mengidentifikasi perbedaan
yang terdapat pada setiap jenis segitiga, karena SL keliru saat menyebutkan persamaan
dari segitiga sama sisi dan segitiga sama kaki.

g. Menjelaskan (Explaining)

1. Tidak

Gambar 14 Hasil Tes SL Nomor 7
Berdasarkan hasil tes SL pada indikator menjelaskan (Explaining) SL belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yang ketujuh yaitu menjelaskan hubungan sebab
akibat dari segitiga, karena SL hanya menuliskan tidak tanpa memberikan penjelasan

sebab akibat mengapa ia mengatakan tidak.

SIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan peneliti yang sudah dilaksanakan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan uraian:
kemampuan pemahaman konsep siswa perempuan memenuhi lima indikator diantaranya
menginterpretasi  (Interpretting), memberi  contoh  (Exemplifying), menyebutkan
(Summarizing), menyatakan (Inferring), membandingkan (Comparing). Dan tidak memenuhi
dua indikator yaitu mengklasifikasikan (Classifying) dan menjelaskan (Explaining).
Kemampuan pemahaman konsep siswa laki-laki memenuhi empat indikator diantaranya
menginterpretasi  (Interpretting), memberi contoh (Exemplifying), mengklasifikasikan
(Classifying), menyatakan (Inferring). Dan tidak memenuhi tiga indikator yaitu menyebutkan

(Summarizing), membandingkan (Comparing), dan menjelaskan (Explaining).
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